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Abstrak

Pencahayaan dan kebisingan merupakan bagian dari lingkungan kerja fisik yang dapat
memengaruhi kinerja mekanik. Semakin baik pencahayaan dan kebisingan di suatu tempat kerja
akan meningkatkan produktivitas serta kenyamanan pekerja sehingga kinerja karyawan akan
menjadi optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang serta memahami sistem
pencahayaan dan kebisingan yang dapat memengaruhi kinerja operator. Penelitian ini dilakukan di
Honda Catur Putra Jaya AHASS 06703. Objek penelitian ini adalah seorang mekanik Honda yang
sedang memperbaiki motor. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
observasi langsung. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Design Of
Experiment dengan menggunakan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pencahayaan
memengaruhi Kinerja mekanik dalam bekerja, sedangkan faktor kebisingan tidak memengaruhi
kinerja mekanik dalam bekerja. Kinerja mekanik yang terbaik pada saat pencahayaan 167 Lux,
sedangkan kebisingan tidak memengaruhi kinerja mekanik akan lebih baik jika mengikuti standart
kebisingan. yaitu 85 dB.

Kata Kunci: pencahayaan, kebisingan, kinerja mekanik

Abstract

Lighting and noise is part of the physical working environment which may affect the mechanical
performance. Better lighting and noise in a workplace will improve productivity and comfort of
workers so that the employees’ performance will be optimal. The purpose of this research is to
design and understand the lighting and noise system which can affect the performance of the
operators. This research was conducted at Honda Catur Putra Jaya AHASS 06703. The object of
this study is a Honda mechanic who was repairing a motor. The data used in this research was
obtained from direct observation. Data analysis techniques used in this study is the Design Of
Experiment with F test. Results showed that the lighting factor affects the performance of
mechanical work, while the noise factor does not affect the performance of mechanical work.
Mechanical performance is best when the lighting amounts to 167 Lux, while the noise does not
affect the mechanical performance, and will be better if you follow standard noise at 85 dB.
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1. PENDAHULUAN

Setiap manusia tentu membutuhkan kondisi lingkungan kerja yang berbeda-beda
dimana perbedaan kondisi tersebut memberikan dampak terhadap kemampuan manusia.
Lingkungan kerja yang baik dan kondusif akan mendukung segala aktivitas yang
dilakukan oleh orang yang bekerja pada lingkungan tersebut. Suatu kondisi lingkungan
kerja dikatakan sebagai lingkungan kerja yang baik apabila pekerja dapat melakukan
kegiatannya dengan optimal, yaitu sehat, aman, dan selamat.

Di dalam perencanaan dan perancangan sistem kerja perlu diperhatikan faktor-
faktor yang dapat memengaruhi kondisi lingkungan Kkerja, seperti kebisingan,
pencahayaan, suhu, dan lain- lain. Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya
dengan baik dan mencapai hasil yang optimal apabila lingkungan kerjanya mendukung.
Pengendalian dan penanganan faktor-faktor lingkungan kerja, seperti kebisingan, suhu,
getaran, dan pencahayaan merupakan suatu masalah yang harus ditangani secara serius.
Suara yang bising, suhu yang panas, dan pencahayaan yang kurang di dalam tempat
manusia bekerja merupakan salah satu sumber yang mengakibatkan tekanan kerja dan
penurunan produktivitas dalam Kerja.

Pada penelitian ini produktivitas kerja digambarkan sebagai kecepatan mekanik
dalam melakukan aktivitasnya. Dengan waktu pengerjaan yang efektif dapat berdampak
positif terhadap perusahaan dimana konsumen juga mendapatkan kepuasan tersendiri.
Oleh karena itu, penelitian dilakukan untuk mendapatkan waktu yang paling efektif
berdasarkan faktor pencahayaan dan kebisingan.

2. KONSEP DASAR

2.1  Pencahayaan

Hampir semua tempat kerja selalu membutuhkan penerangan yang baik sesuai
dengan tingkat ketelitian dan jenis pekerjaan yang berlangsung di tempat kerja tersebut.
Pencahayaan yang baik di tempat kerja adalah penerangan yang memungkinkan tenaga
kerja untuk melihat objek yang ingin dikerjakannya dengan mudah, jelas, dan tanpa
upaya yang berlebihan dari indera penglihatannya sehingga mereka dapat melakukan
pekerjaannya dengan cepat, teliti, dan aman.

Pencahayaan didefinisikan sebagai jumlah cahaya yang jatuh pada permukaan
[1], satuannya adalah lux (Im/m?), dimana Im adalah lumens atau lux cahaya. Dari hasil
penelitian pada 15 perusahaan, dimana seluruh perusahaan yang diteliti menunjukkan
bahwa kenaikan hasil kerja antara 4-35% [1],[2]. Intensitas penerangan yang kurang
dapat berdampak pada gangguan visibilitas dan eyestrain, sebaliknya intensitas
penerangan yang berlebihan juga dapat menyebabkan glare, reflections, excessive
shadows, visibility, dan eyestrain [3]. Semakin diperlukan iluminasi yang tinggi (antara
500-100 lux) untuk pekerjaan yang menyangkut inspeksi serta pengendalian kualitas,
memiliki detail dan kurang kontras [4]. Penerangan yang tidak didesain dengan baik akan
menimbulkan gangguan atau kelelahan penglihatan selama bekerja [5]. Penerangan yang
tidak memenuhi syarat akan memberi dampak kelelahan mata sehingga berkurangnya
daya dan efisiensi kerja, kelelahan mental, keluhan pegal di sekitar mata dan sakit kepala
dan kerusakan indera mata [5].
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2.2 Kebisingan

Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki karena tidak sesuai dengan
konteks ruang dan waktu, sehingga dapat menimbulkan gangguan terhadap kenyamanan
dan kesehatan manusia [6]. Kebisingan juga dapat mengganggu dan merusak
pendengaran manusia [7],[8]. Kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki [9]. Bunyi
yang menimbulkan bising disebabkan oleh sumber yang bergetar, dimana getaran sumber
suara mengganggu molekul-molekul udara di sekitar, sehingga molekul-molekul ikut
bergetar, getaran inilah yang menyebabkan terjadinya gelombang rambatan energi
mekanis dalam medium udara menurut pola rambatan longitudinal [6]. Dampak dari
kebisingan, seperti ketidaknyamanan, gangguan komunikasi, dan pengaruh terhadap
perfoma kerja merupakan masalah kesehatan. Kebisingan tidak hanya terkait dengan
komponen fisiologis, seperti struktur otak dan indera pendengaran, akan tetapi dievaluasi
dari faktor psikologis, yaitu sebagai suatu rangsang bunyi yang tidak diinginkan [10].

2.3  Produktivitas Kerja

Produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dan
jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi berlangsung, sumber tersebut dapat
berupa tanah, bahan baku dan bahan pembantu, pabrik, mesin-mesin dan alat-alat, dan tenaga
kerja. Produktivitas merupakan tujuan dari setiap organisasi [11],[12]. Kondisi kerja dan
kesehatan merupakan salah satu syarat bagi seseorang pekerja dalam menjaga produktivitasnya
agar tetap tinggi [13]. Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan perusahaan dapat
digolongkan menjadi dua kelompok [14], yaitu:

a. Yang menyangkut kualitas dan kemampuan fisik karyawan, meliputi tingkat pendidikan,
latihan, motivasi kerja, etos kerja, mental dan kemampuan fisik karyawan
b. Sarana pendukung, meliputi:
1. Lingkungan Kerja (produksi, sarana dan peralatan produksi, tingkat keselamatan, dan
kesejahteraan kerja).
2. Kesejahteraan karyawan (manajemen dan hubungan industri).

Fasilitas yang memadai akan dapat memengaruhi produktivitas karyawan, dimana
kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan dapat
dijadikan indikator pengukuran produktivitas kerja [13].

3. METODE PENELITIAN

3.1 Pengambilan Data

Data diambil dari perusahaan Honda Catur Putra Jaya AHASS 06703. Data
diambil dengan cara observasi langsung ke lokasi penelitian menggunakan alat ukur lux
meter dan sound level meter sebanyak 18 data. Penelitian dilakukan pada bulan Februari
2016. Pengambilan data dibagi menjadi tiga tingkatan:

a. Pencahayaan

1. (167 Lux) : Diambil tiga data kecepatan kerja dengan penerangan (167 Lux)
2. (121 Lux) : Diambil tiga data kecepatan kerja dengan penerangan (121 Lux)
3. (54 Lux) : Diambil tiga data kecepatan kerja dengan penerangan (54 Lux)

Berikut ini merupakan data pencahayaan:
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Tabel 1. Pengambilan data pencahayaan

. Time
Tingkatan 1 > 3
(167 Lux) 40’ 45 42
(121 Lux) 45° 48 52°

(54 Lux) 57 65’ 64’

b. Kebisingan
1. (109 dB) : Diambil tiga data kecepatan kerja dengan kebisingan (109 dB)
2. (105 dB) : Diambil tiga data kecepatan kerja dengan kebisingan (105 dB)
3. (94 dB) : Diambil tiga data kecepatan kerja dengan kebisingan (94 dB)

Berikut ini merupakan data kebisingan:

Tabel 2. Pengambilan data kebisingan

. Time
Tingkatan 1 > 3
(109 dB) 41° 43’ 40°
(105 dB) 40° 44’ 47
(94 dB) 44 48’ 45°

Berikut ini merupakan Hipotesis penelitian kali ini:

Hipotesis 1 : Diduga faktor pencahayaan mempengaruhi kinerja mekanik
Hipotesis 2 : Diduga faktor kebisingan mempengaruhi kinerja mekanik

3.2 Pengolahan Data

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui akibat
yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti.
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan melakukan
manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi terhadap perilaku
individu yang diamati [15]. Metode penelitian Kkali ini dengan menggunakan Design Of
Experiment, dengan rumus sebagai berikut.

2
Rumus SStotal = T,x ™, Xyij?— VT

1 . 2
Rumus SStreatment = —x ., yi2—2-
n N

Rumus SSerror = SStotal — SStratment

Untuk melihat hubungan antara pencahayaan dan kebisingan terhadap kecepatan
kerja dilakukan dengan cara membandingkan hasil dari F hitung dan F tabel. Jika F
hitung lebih besar dari F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
faktor dependen dengan independen. Jika F hitung lebih kecil dari F tabel maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara faktor dependen dengan independen.
Perhitungan dilakukan sebanyak dua kali, pertama pencahayaan dan yang kedua
kebisingan.
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan hasil olahan data melalui observasi.

a. Pencahayaan

Berikut ini merupakan tabel hasil olahan data terhadap pencahayaan.

Tabel 3. Hasil olahan data terhadap pencahayaan

. Time
Tingkat 1 > 3 Total y
(167 Lux) 40’ 45’ 42 127 42,33
(121 Lux) 45° 48 52° 145 48,33
(54 Lux) 57 65’ 64’ 186 62
Total 458
Berikut ini merupakan perhitungan SS error:
n n
2
= X xXyij*- Y
. , N
=1 i=1 )
458
= 40% + 45% + 422 +.-+ 647 —(T)
= 23992 — 23307,1
= 684,9
Berikut ini merupakan perhitungan SS treatment:
1 " y..2
= —x [ 2—
R
=1 )
1 458
=3 X 127% + 145% + 18672 —%
= 29916,6 — 23307,1
= 609,67
Berikut ini merupakan perhitungan SS error:
= SStotal — SStreatment
= 684,9 — 609,67
=75
Berikut ini merupakan tabel perhitungan nilai F:
Tabel 4. Perhitungan nilai F
Source Of sS Df Ms Fo
Variation
Treatment 609 2 304 24,32
Error 75 6 12,5
Total 684 8

Fhitung > Ftabel
24,32>5,14
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Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa F hitung lebih besar dari pada F
tabel. Dengan demikian semakin besar pencahayaan akan semakin cepat pengerjaan

mekanik.

b. Kebisingan

Berikut ini merupakan tabel hasil olahan data terhadap kebisingan.

Tabel 5. Hasil olahan data terhadap kebisingan

Tingkat Time Total y
1 2 3
(109 dB) 41’ 43’ 40° 124 41,333
(105 dB) 40° 44° 47 131 43,667
(94 dB) 44 48 45 137 45,667
Total 392
Berikut ini merupakan perhitungan SS error:
n n y 2
= X Xyji-=
o YT
=1 i=1 )
392
= 412 + 43% + 40% +--+ 452 —%
= 17140 — 17073,7
= 66,222
Berikut ini merupakan perhitungan SS treatment:
1 " y..2
= —x [ 2—
n y N
=1 )
1 392
= §>< 124? + 1312 + 13772 —%
= 17102 — 17073,7
= 28,222
Berikut ini merupakan perhitungan SS error:
= SStotal — SStreatment
= 66,222 — 28,3
= 38
Berikut ini merupakan tabel perhitungan nilai F:
Tabel 5. Perhitungan nilai F
Souce of Variation SS Df | Ms Fo
Treatment 28,222 |2 | 14,111 | 2,22
Error 38 6 6,333
Total 66,222 |8

Fhitung < Ftabel
2,22 <514
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Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa F hitung lebih kecil dari pada F
tabel. Dengan demikian besar kecilnya kebisingan tidak memengaruhi kecepatan mekanik
dalam bekerja, tetapi kebisingan secara terus menerus dapat membuat kerusakan pada
telinga dalam jangka panjang.

5. KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian pengaruh
pencahayaan dan kebisingan tempat kerja terhadap kinerja mekanik pada PT Honda Catur
Putra Jaya AHASS 06703 dapat diambil kesimpulan bahwa faktor pencahayaan
memengaruhi kinerja mekanik dalam bekerja. Dengan adanya pencahayaan 167 Lux
maka pengerjaan yang dilakukan mekanik akan sedikit lebih cepat. Untuk faktor
kebisingan tidak memengaruhi kinerja mekanik dalam bekerja. Jika kebisingan diabaikan
secara terus menerus dalam jangka waktu yang panjang, dapat membuat kerusakan pada
telinga jangka panjang.
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